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Abstract 
Music is an art of  entertainment that is attached to the world community. Many types of  music and 
instruments are used to perform the song/instrument. Harmonica is a musical instrument that is played 
by blowing. How to use the Harmonica musical instrument is to suck and blow the holes contained in 
the harmonica so that it can produce a beautiful sound or melody. Harmonica uses a sound source in 
the form of a reed mounted on a reed plate. When air passes, the reed responds by vibrating back and 
forth through the holes (slits) that have been made in the reed plate and produces sound. In this case, 
it is processing the sound of the harmonica to analyze how the f requency of the harmonica music 
instrument is, of course, each hole on the harmonica has a different magnitude based on the frequency 
density of the sound produced. Fast Fourier Transform (FFT) is a transformation model that is used to 
convert signals from time domain form to frequency domain form. harmonica has a different frequency 
- different based on the amount of density / Amplitude resulting from audio recording. From a sampling 
rate of  22050, each slot has a different sample rate and it can be seen that each hole has a fundamental 
and harmonic frequency in the range 0 – 1500 Hz. This study was conducted to analyze the frequency 
of  the harmonica per hole (slot) using the Fast Fourier Transform (FFT) method, the results of which 
can be used to reduce the f requency characteristics of  the harmonics of  each hole. 
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1. Pendahuluan 
 

Musik merupakan seni hiburan yang melekat pada masyarakat dunia. Banyak jenis musik dan 

instrumen yang digunakan untuk membawakan lagu/instrumen tersebut. Harmonika adalah alat musik 

yang sering digunakan untuk mengiringi suatu pementasan musik. Harmonika merupakan salah satu 

alat musik yang dimainkan dengan cara ditiup. Cara menggunakan alat musik Harmonika adalah 

dengan menyedot dan meniup lubang yang terdapat pada harmonika sehingga dapat menghasilkan 

suara atau melodi yang indah. Harmonika lebih dari sekedar instrumen kecil dan portabel. Harmonika 

menggunakan sumber suara berupa buluh yang dipasang pada pelat buluh. Ketika udara melewati, 

buluh merespon dengan bergetar bolak-balik melalui lubang (celah) yang sudah dibuat di pelat buluh 

dan menghasilkan suara [5]. 

Pengolahan suara adalah suatu aktivitas yang menghasilkan suatu suara yang sangat kuat baik 

dengan lirik maupun tidak[4]. Dalam hal ini adalah mengolahan suara harmonika untuk dianalisis 

bagaimana frekuensi pada alat music harmonika yang tentunya masing masing lubang pada harmonika 

memiliki magnitude yang berbeda beda berdasarkan kerapatan frekuensi dari suara yang dihasilkan.  

Pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang penggunaan metode Fast Fourier 
Transform (FFT) dalam Analisis Frekuensi namun yang dianalisis adalah nada pada alat Musik Piano. 
Digunakannya metode ini pada penelitian sebelumnya yaitu untuk mengetahui persentase nilai standart 
suatu piano tipe keyboard berdasarkan teori musik sehingga dapat mengetahui seberapa tingkat 
keteraturan f rekuensi tangga nada piano berdasarkan standart teori musik[6].  
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Dalam penelitan ini, akan menerapkan Fast Fourier Transform (FFT) merupakan sebuah 
metode/model transformasi yang biasanya digunakan untuk merepresentasikan sinyal suara dalam 
domain waktu diskrit menjadi sinyal suara dalam domain f rekuensi atau memindahkan sinyal domain 
waktu menjadi domain frekuensi.[2] dengan menggunakan metode tersebut maka akan menghasilkan 
f rekuensi dasar sebagai pembeda dari masing-masing lubang pada alat musik harmonika. 

 
2. Metode Penelitian 
2.1 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa data rekaman suara dari masing-masing lubang pada alat musik 
Harmonika. Masing-masing lubang pada harmonika ditiup satu per satu selama 3 detik lalu direkam 
menggunakan audio ponsel lalu dipindahkan ke laptop menggunakan jalur google drive dan diubah 
menjadi format .wav untuk diekstrasi f iturnya yang akan menghasilkan f rekuensi dasar sebagai 
pembeda dari masing-masing lubang pada alat musik harmonika. Hasil dari rekaman tersebut akan 
diproses menggunakan metode Fast Fourier Transform. 
2.2 Metode 

2.2.1 Fast Fourier Transform 
Fast Fourier Transform adalah model transformasi yang diterapkan untuk mengkonversikan 
sinyal dari bentuk domain waktu ke bentuk domain frekuensi, sinyal dalam bentuk domain waktu 
dapat dilihat pada contoh gambar dibawah ini dengan menggunakan sample audio lubang 1 
harmonika. 

 
Gambar 1. Domain waktu 

 
Fast Fourier Transform merupakan suatu algoritma yang dapat diterapkan untuk menghitung 

Discrete Fourier Transform (DFT), FFT merupakan perhitungan diskrit dengan domain frekuensi. 
FFT dibutuhkan untuk mengkonversi sinyal yang ditangkap oleh sensor menjadi domain 
f rekuensi. Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar dibawah ini dengan menggunakan sample 
audio lubang 1 harmonika  

 
Gambar 2. Domain f rekuensi 

 
Perhitungan FFT dapat membagi suatu sinyal menjadi frekuensi yang berbeda – beda dalam 

fungsi eksponensial yang kompleks[7]. pemilihan Algoritma FFT karena FFT merupakan 
prosedur penghitungan DFT yang ef isien sehingga akan mempercepat proses penghitungan 
DFT yang secara substansial dapat lebih menghemat waktu dari pada metode yang 
konvensional[3].  

Fast Fourier Transform dapat didef inisikan melalui persamaan (1) sebagai berikut [7]: 

𝑆(𝑓) = ∫ 𝑠(𝑡)𝑒−𝑗2𝜋𝑓𝑡  𝑑𝑡                           (1)
∞

−∞

 

 

𝑆(𝑓) 

 

= sinyal pada domain f rekuensi 
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𝑠(𝑡) = sinyal pada domain waktu 

𝑠(𝑡)𝑒−𝑗2𝜋𝑓𝑡 = konstanta sinyal 

𝑓 = f rekuensi 

𝑡 = waktu 

 
 

2.3 FlowChart  

 
Gambar 3. f lowchart 

Pada gambar flowchart di atas pada studi ini, penelitian ini berfokus untuk menganalisis fitur frekuensi 
pada harmonika. Input File merupakan audio yang berasal dari rekaman suara harmonika dengan 
format .wav. Hasil rekaman akan diproses menggunakan FFT untuk menganalisis audio yang semula 
berbentuk sinyal menjadi bentuk f rekuensi Hasil dari penelitian dapat dilihat pada tabel 1.  

  
3. Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, tiap lubang memiliki fundamental f requency (f rekuensi dasar) 
dan peak f requency (harmony). Berikut tabel dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

No Nama 

 

Frekuensi  Gambar 

1 Lubang 1 
 

514 Hz 
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2 Lubang 2 328 Hz 

 

3 Lubang 3 391 Hz 

 

4 Lubang 4 522 Hz 

 

5 Lubang 5 524 Hz 

 



Jurnal Elektronik Ilmu Komputer Udayana                                                                p-ISSN: 2301-5373 
Volume 12, No 3. Februari 2024                                              e-ISSN: 2654-5101 

 

625 
 

6 Lubang 6 775Hz 

 

7 Lubang 7 1038 Hz 

 

8 Lubang 8 1040Hz 

 

9 Lubang 9 1318Hz 

 

10 Lubang 10 524 Hz 

 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diperlihatkan bahwa sample audio setiap slot pada harmonika memiliki 
f rekuensi yang berbeda – beda berdasarkan jumlah kerapatan/Amplitude yang dihasilkan dari 
perekaman audio. Dari sampling rate sebanyak 22050, masing masing slot memiliki sample rate yang 
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berbeda dan bisa dilihat juga setiap lubang memiliki frequency fundamental dan harmoni di rentang 0 
– 1500 Hz. 
 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis f rekuensi alat musik harmonika per lubang (slot) 
menggunakan metode Fast Fourier Transform (FFT) yang hasilnya dapat digunakan untuk menurunkan 
karakteristik f rekuensi harmonika tiap lubang. Pada penelitian ini tidak menggunakan f itur yang 
langsung menghasilkan frekuensi secara langsung, tetapi frekuensi yang diterima akan membedakan 
setiap lubang. Diharapkan penelitian ini dapat dilaksanakan kembali dengan mendapatkan f rekuensi 
setiap lubang dengan metode yang sama atau dengan menggunakan metode lain dan mencari 
karakteristik lain. 
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